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Abstract: Diabetic foot is ulceration neuropathy and peripheral vascular disease in the limbs. Wounds
that do not heal in diabetic foot conditions cause plasma leakage and will decrease serum albumin
level. Serum albumin is a protein that can describe the severity of diabetic foot. The severity of the
diabetic foot is measured based on the Wagner-Meggit classification. The purpose of this study was to
determine correlation between serum albumin levels and the severity of diabetic foot in diabetic foot
ulcer polyclinic at Ulin Hospital Banjarmasin. This research was an analytic observational with cross-
sectional approach. 33 samples were obtained by purposive sampling. Average levels Subject serum
albumin was 2.88 + 0.69 g/dL. The analysis using the Spearman correlation test showed a correlation
between serum albumin levels and the severity of diabetes feet. The conclusion is, there was a significant
correlation of serum albumin levels with the severity of diabetes foot, the direction of the correlation is
negative with a moderate strength correlation in diabetic foot ulcer polyclinic at Ulin Hospital
Banjarmasin. (p <0.001; r = -0.582)

Keywords: Diabetic foot, aloumin serum level, Wagner-Meggit classification.

Abstrak: Kaki diabetes adalah ulserasi dan destruksi jaringan ikat dengan neuropati dan
penyakit vaskuler perifer pada tungkai. Luka yang tidak sembuh pada kondisi kaki diabetes
menyebabkan kebocoran plasma, sehingga albumin serum mengalami penurunan. Albumin serum
adalah protein yang dapat menggambarkan keparahan dari kaki diabetes. Derajat keparahan kaki
diabetes diukur menggunakan klasifikasi Wagner-Meggit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
korelasi kadar albumin serum terhadap derajat keparahan kaki diabetes di poliklinik kaki diabetes
RSUD Ulin Banjarmasin. Penelitian ini bersifat observasional analitik dan pendekatan cross-sectional.
Sebanyak 33 sampel didapat secara purposive sampling. Rerata kadar albumin serum subjek 2,88 +
0,69 g/dL. Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman menunjukan adanya korelasi.
Kesimpulan terdapat korelasi bermakna kadar albumin serum dengan derajat keparahan kaki diabetes,
arah korelasi negatif dengan kekuatan sedang pada kaki diabetes di poliklinik kaki diabetes RSUD Ulin
Banjarmasin. (p< 0,001; r = -0,582).

Kata kunci: Kaki diabetes, albumin serum, Klasifikasi Wagner-Meggit.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit
berupa gangguan metabolisme kronis
dengan banyak etiologi yang ditandai
dengan tingginya kadar glukosa dalam
darah.! Kaki diabetes adalah salah satu
komplikasi dari DM yang berupa ulserasi,
destruksi jaringan ikat, neuropati dan
penyakit vaskuler perifer pada tungkai.?
Kaki diabetes adalah komplikasi terbanyak
ke 5 dari DM dengan persentase 6,4% dari
keseluruhan kasus di dunia.?

Kejadian kaki diabetes disebabkan
oleh beberapa hal. Diantaranya adalah
neuropati, PVD atau penyakit oklusi
atherosklerosis, dan penyerta lainnya.
Neuropati adalah penyakit  yang
mempengaruhi saraf yang menyebabkan
kerusakan sensasi, gerakan dan aspek lain
dari kesehatan tergantung saraf
terpengaruh.  Neuropati  perifer pada
diabetes adalah salah satunya penyebab
utama ulkus diabetik, terjadi pada sekitar
66% kasus.* Pada kaki diabetes, oklusi
atherosklerosis menyebabkan kurangnya
pasokan oksigen juga nutrisi, yang akan
menyebabkan iskemik sehingga berujung
kepada kematian jaringan.*

Tahun 2017, didapatkan data sebanyak
425 juta kasus diabetes, dan pada tahun
2016 didapatkan data, bahwa terdapat kasus
kaki diabetes sebanyak 6,4% dari
keseluruhan kasus, secara global. Negara
Indonesia menempati posisi 6 dengan
jumlah sebanyak 10,8 juta penduduk yang
memiliki diabetes.®® Jumlah kaki diabetes
sebanyak 8,70%. Berdasarkan studi
pendahuluan di Poliklinik Kaki Diabetes
RSUD Ulin Banjarmasin pada tahun 2014,
kasus kaki diabetes berjumlah 2704 kasus.®

Kejadian kaki diabetes dipengaruhi
oleh beberapa hal seperti usia, jenis
kelamin, hipertensi, struktural deformitas,
dan merokok. Faktor faktor tersebut
meningkatkan kemungkinan terjadinya
kaki diabetes.”®

Kaki diabetes merupakan salah satu
komplikasi yang sering terjadi. Kaki
diabetes  menyebabkan  peningkatan
morbiditas dan mortalitas pada pasien
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diabetes. Kadar alboumin serum yang rendah
adalah salah satu faktor risiko dari keadaan
ulkus kaki diabetik yang tidak sembuh.®
Pada kaki diabetes akan terjadi kondisi
terbentuknya ulkus yang tak sembuh
diakibatkan oleh keadaan tingginya kadar
glukosa pada darah. DM vyang tidak
terkontrol menyebabkan terjadinya
hipoalbuminemia. Pada pasien diabetes
melitus, asupan kalori sering dibatasi untuk
mencapai target glukosa darah dan penanda
metabolisme yang terkait, sementara
asupan protein dibatasi untuk mengurangi
proteinuria dan memperbaiki prognosis
pada nefropati diabetik.

Serum Albumin memiliki hubungan
yang kuat dan representatif sebagai
parameter penyembuhan luka, gradasi
keparahan kaki diabetes, dan amputasi.*
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh
Hendra Dwi Kurniawan dan Sun ditemukan
korelasi bermakna antara kadar albumin
serum terhadap derajat keparahan kaki.'?*?
Di RSUD Ulin Banjarmasin belum pernah
dilakukan penelitian mengenai korelasi
antara kadar albumin serum terhadap
derajat  keparahan  kaki  diabetes.
Berdasarkan dari latar belakang tersebut
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang korelasi antara kadar
albumin serum terhadap derajat keparahan
kaki diabetes di Poliklinik Kaki Diabetes
RSUD Ulin Banjarnasin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah semua pasien kaki
diabetes di Poliklinik Kaki Diabetes RSUD
Ulin Banjarmasin Pada bulan Agustus
sampai November 2019. Sampel kasus
pada adalah pasien kaki diabetes di
poliklinik Kaki Diabetes RSUD Ulin
Banjarmasin yang memenuhi  kriteria
inklusi. Sampel kasus pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling.

Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah pasien yang telah didiagnosis dokter



spesialis penyakit dalam sebagai pasien
kaki diabetes,

HASIL DAN PEMBAHASAN

dan bersedia untuk menjadi subjek
dalam penelitian dengan informed consent.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
pasien yang memiliki penyakit gagal ginjal
kronik, penyakit hati, luka bakar, infeksi
kronis dan penyakit keganasan. Penelitian
dilakukan  dengan cara melakukan
anamnesis pada pasien kaki diabetes di
Poliklinik Kaki Diabetes RSUD Ulin
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Banjarmasin. Pada saat melakukan
anamnesis didampingi oleh perawat yang
bertugas. Penelitian ini mengambil data
dari laboratorium Patologi Klinik RSUD
Ulin Banjarmasin.  Analisis  data
menggunakan software statistik. Data yang
diperoleh akan dilakukan uji spearman
untuk melihat signifikansi, arah dan
kekuatan korelasi diantara variabel bebas
dan terikat.

Tabel 1. Karakteristik data subjek penelitian korelasi albumin serum terhadap derajat
keparahan kaki diabetes di Poliklinik Kaki Diabetes RSUD Ulin Banjarmasin.

Karakteristik (n=33)

Jumlah [n (%)]

Jenis kelamin
Laki — laki
Perempuan
Usia
36-45 tahun
46-55 tahun
56-65 tahun
>65 tahun
Rerata + SB
Klasifikasi Wagner-Meggit
1

Ok wN

13 (39,4%)
20 (60,6%)

4 (12,12%)
16 (48,48%)
11 (33,33%)
2 (6,06%)
54,09 + 9,65

10 (30,3%)
13 (39,4%)
4 (12,12%)
4 (12,12%)
2 (6,06%)

Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat 33
subjek kaki diabetes pada bulan Agustus
sampai November 2019 yang sesuai dengan
kriteria  inklusi. yaitu pasien yang
didiagnosis memiliki  penyakit  kaki
diabetes dan pasien yang setuju untuk
dijadikan subjek dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 1 ditemukan lebih
banyak kasus kaki diabetes pada pasien

berjenis kelamin perempuan dibandingkan
berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan
usia, paling banyak ditemukan pada usia
lansia awal sebanyak 16 pasien (48,48%).
Rata-rata usia yang ditemukan pada
penelitian ini adalah 54,09 dengan SB *
9,65. Derajat klasifikasi wagner meggit
terbanyak ditemukan pada derajat 2 dengan
jumlah 13 subjek (39,4%).

Tabel 2. Distribusi pasien pada penelitian korelasi albumin serum terhadap derajat

keparahan kaki diabetes Di Poliklinik Kaki Diabetes RSUD Ulin Banjarmasin.
Karakteristik Jumlah Proporsi Rerata+SB Modus  Median

(9/dL) (n) (%)
Kadar
Albumin <3,5 27 81,81% 2,59 +0,51 29 29
Serum >3,5 6 18,18%  3,95+0,31 ' '
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Tabel 2 menunjukan distribusi kadar
albumin serum pada 33 subjek yang
memenuhi kriteria. Rata-rata kadar albumin
serum yang didapatkan pada subjek sebesar
2,88 g/dL dengan SB sebesar + 0,69.
Pembagian kadar albumin serum untuk
penyajian data dibagi menjadi dua dengan
klasifikasi hipoalbuminemia dan tidak.

Nilai albumin serum <3,5 g/dL dapat
dikatakan sebagai hipoalbuminemia.'*

Didapatkan distribusi subjek dengan
kadar albumin serum <3,5 g/dL sebanyak
27 subjek (81,81%) dengan rerata 2,59 g/dL
dan SB + 0,51. Pada subjek dengan kadar
albumin  serum >3,5g/dL  didapatkan
jumlah 6 subjek (18,18%) dengan rerata
3,95 g/dL dan SB £ 0,31.

Tabel 3 Distribusi pasien berdasarkan kadar albumin serum dan klasifikasi Wagner-Meggit
pada penelitian korelasi albumin serum terhadap derajat keparahan kaki diabetes Di
Poliklinik Kaki Diabetes RSUD Ulin Banjarmasin.

Derajat Keparahan berdasarkan klasifikasi Wagner-Meggit

gldL Derajat 1  Derajat 2 Derajat 3 Derajat4  Derajat 5
n=10 n=4 n=4 n=2
Kadar Albumin  <3,5 6(60%)  11(84,6%) 4 (100%) 4 (100%) 2 (100%)
Serum >3,5 4(40%) 2(15,4%) - - -

Tabel 3 menunjukan distribusi pasien
berdasarkan kadar albumin serum dan
klasifikasi Wagner-Meggit. Pada derajat 1
kebanyakan ditemukan kadar albumin
serum <3,5 g/dL dengan jumlah 6 subjek

Pada derajat 3, derajat 4 dan derajat 5
dari setiap subjek yang memenuhi Kriteria
inklusi yang ditemukan, didapatkan semua
subjek dengan kadar albumin serum <3,5
g/dL.

(60%). Pasien dengan derajat 2 memiliki
kecenderungan kadar albumin serum <3,5
g/dL dengan jumlah 11 subjek (84,6%).

Tabel 4. Hasil analisis bivariat pada penelitian korelasi albumin serum terhadap derajat
keparahan kaki diabetes Di Poliklinik Kaki Diabetes RSUD Ulin Banjarmasin.
Derajat Keparahan Kadar Albumin Serum

Kaki Diabetes Rerata + SD ' P
Wagner Meggit 1 10 3,44 £0,542
Wagner Meggit 2 13 2,710,707
Wagner Meggit 3 4 2,45 + 0,369 -0,582  <0,001
Wagner Meggit 4 4 2,45 + 0,544
Wagner Meggit 5 2 2,310,848

Kadar Albumin Serum

s B |

Derajat 1 Derajat 2 Derajat 2 Derajat 4
Derajat WagnerMegagit

Gambar 1. Box Plot hasil analisa bivariate kadar Albumin serum terhadap derajat
keparahan kaki diabetes dengan grading Wagner-Meggit.
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Pada Tabel 4 penelitian ini
menunjukan hasil analisis yang dilakukan
dengan uji statistik bivariat menggunakan
uji  korelasi non-parametrik spearman,
dikatakan bermakna apabila nilai p<0,05.
Hasil uji spearman untuk melihat korelasi
kadar albumin serum terhadap derajat
keparahan kaki diabetes didapatkan nilai
r=-0,582 dan nilai p<0,001 yang berarti
didapatkan korelasi bermakna dengan
kekuatan sedang, dan arah yang terbalik.
Hasil ini sesuai dengan hipotesa peneliti
dimana semakin rendah kadar albumin
serum maka akan semakin tinggi derajat
keparahan kaki diabetes.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian oleh Kurniawan tahun 2018 di
Rumah Sakit Jakarta dianalisis
menggunakan  uji  regresi  logistik,
didapatkan dari 71 pasien memiliki
hubungan yang bermakna signifikan
(p<0,05) dengan OR 0,04 dan CI 95%
0,01;0,31.22 Penelitian oleh Sun pada tahun
2012 di RS Chang Gung Cina dari 729
kasus kaki diabetes yang dianalisis
menggunakan multivariat regresi logistik,
didapatkan nilai p = 0,0046 atau kurang dari
0,05 dengan nilai OR 0,60 dan Cl 95%
0,42;0,86.1* Menurut analisis dari Sun,
kadar albumin serum yang rendah menjadi
faktor risiko yang besar dan mempengaruhi
risiko amputasi juga keparahan kaki
diabetes secara signifikan.

Albumin merupakan marker yang
berguna  sebagai  parameter  untuk
pemantauan klinis dan penilaian gizi. Pada
kaki diabetes, didapatkan luka yang tidak
sembuh oleh karena kadar glukosa yang
tinggi. Keadaan albumin yang sebelumnya
sudah mengalami penurunan pada pasien
diabetes, akan mengalami penurunan yang
lebih  rendah lagi. Secara umum
hipoalbuminemia yang terjadi pada pasien
terjadi oleh multifaktorial yang terjadi,
yaitu adanya perubahan sintesis albumin,
perubahan sintesis protein lain, pemecahan,
kebocoran ke ruang ekstravaskuler dan
kurangnya asupan protein. Kadar albumin
serum yang diperiksa akan terus menurun
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seiring dengan luka kaki diabetes yang
tidak sembuh sehingga akan berdampak
terhadap meningkatnya derajat keparahan
kaki yang menandakan kondisi kaki
semakin parah, 10121516

Keterbatasan penelitian ini adalah lama
waktu penelitian dan data yang diambil
peneliti yang secara manual sehingga
memiliki risiko kesalahan dalam penulisan
data, distribusi pasien melalui derajat
keparahannya juga belum merata dan
penelitian ini tidak memperhatikan keadaan
nutrisional dari pasien.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan terdapat 33 pasien kaki
diabetes yang memenuhi kriteria inklusi.
Rerata untuk usia adalah 54,09 tahun
dengan SB +£9,65. Distribusi terbanyak
ditemukan pada kelompok usia lansia awal
(46-55 tahun) dengan persentase 48,48%.
Ditemukan lebih banyak pasien berjenis
kelamin perempuan dengan jumlah 20
pasien (60,6%). Pada kadar albumin serum,
dari 33 pasien kaki diabetes didapatkan
kadar rerata sebesar 2,88 g/dL dengan SB +
0,69 disertai data distribusi kadar albumin
serum sebanyak 27 pasien dengan kadar
albumin serum <3,5 g/dL (81,81%) dan 6
pasien dengan kadar albumin serum >3,5
g/dL  (18,18%). Distribusi  derajat
keparahan kaki terbanyak didapatkan pada
derajat 2 dengan jumlah 13 pasien (39,4%).
Didapatkan korelasi yang bermakna antara
kadar albumin serum dengan derajat
keparahan kaki diabetes di poliklinik kaki
diabetes RSUD Ulin Banjarmasin dengan
nilai p< 0,001 dan nilai r = -0,582 yang
bermakna memiliki arah korelasi terbalik
dengan kekuatan korelasi sedang.

Saran pada penelitian ini adalah data
pasien kaki diabetes yang lebih lengkap
mengenai jenis tindakan atau terapi yang
sudah didapat, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan variabel yang lebih
bervariasi, waktu yang lebih lama dalam
pengambilan sampel, dan perlu data
tambahan mengenai status gizi pasien baik

251



Homeostasis, Vol. 3 No. 2, Agustus 2020: 247-252

data pengukuran antropometri
pengukuran

maupun

menggunakan skoring

malnutrisi yang dapat dihubungkan dengan
kadar albumin serum.
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